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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Persepsi nelayan yang mempunyai perahu besar (bodi), perahu 

sedang (ketinting) dan perahu kecil (sampan) tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan usaha nelayan di Desa Jayabakti yaitu 

terdapat modal kerja, iklim/cuaca dan pengalaman kerja. Berdasarkan 

hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti menarik kesimpulan 

terhadap temuan yang diperoleh. Hal ini dapat dilihat dari nelayan yang 

mempunyai perahu besar, sedang dan kecil dengan faktor modal kerja 

yaitu dapat meningkatkan pendapatan usaha kelompok nelayan, seiring 

dengan perubahan iklim tentunya akan juga berdampak kepada 

pencapaian tujuan pembangunan pada sektor perikanan, dan juga 

semakin lama seseorang mempunyai pengalaman kerja sebagai nelayan, 

maka semakin besar pula hasil dari penangkapan ikan dan pendapatan 

yang diperoleh. Sehingga dari ketiga faktor tersebut kelompok nelayan 

yang mempunyai perahu besar (bodi), perahu sedang (ketinting) dan 

perahu kecil (sampan) dapat dilihat sangat mempengaruhi pendapatan 

usaha kelompok nelayan di Desa Jayabakti Kecamatan Pagimana. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat 

disarankan sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan pendapatan nelayan sebaiknya meningkatkan 

modal kerja karena diantara faktor lain dalam penelitian ini, faktor 

modal adalah faktor yang paling dapat meningkatkan pendapatan 

usaha nelayan di Desa Jayabakti. 

2. Iklim/cuaca yang tidak baik salah satu penghalang masyarakat 

nelayan untuk beroperasi dan penghalang untuk mendapatkan 

pendapatan yang diharapkan. Iklim/cuaca yang tidak baik misalnya 

hujan dan angin kencang, maka disarankan kelompok nelayan 

mempertimbangkan iklim/cuaca yang tidak baik sebelum pergi 

beroperasi. 

3. Masyarakat nelayan sebaiknya membentuk kelompok nelayan 

ataupun koperasi yang dapat membantu dalam memperoleh 

pinjaman modal, membantu pemasaran hasil tangkapan dan tukar 

ilmu serta informasi antar nelayan agar nelayan dapat lebih mandiri. 

4. Untuk mendorong kemampuan dari nelayan maka Pemerintah 

Kabupaten Banggai terutama Dinas Perikanan dapat memberikan 

pembinaan dan pengembangan kemampuan nelayan dalam 

kemampuan menangkap ikan dan juga meningkatkan teknologi 

dalam menangkap ikan dengan teknologi yang tepat. 
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5. Penyadaran bagi masyarakat Desa Jayabakti akan pentingnya 

pemeliharaan lingkungan untuk menjaga ekosistem atau tempat 

berkembang biak ikan. 
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